
 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

  



1. Pertumbuhan PDRB Sub Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, bukan Mobil dan Sepeda 
Motor serta Penyediaan Makan dan Minum 

 
Nama Indikator Pertumbuhan PDRB Sub Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, bukan Mobil dan Sepeda 

Motor serta penyediaan Makan dan Minum 

Definisi Laju (pertumbuhan) PDRB mengacu pada tingkat pertumbuhan ekonomi riil suatu daerah 

yang diukur berdasarkan harga konstan, untuk sub kategori Perdagangan Besar dan 

Eceran, bukan Mobil dan Sepeda Motor serta penyediaan Makan dan Minum, yang 

dinyatakan dalam persentase. Indikator ini menilai perubahan dalam volume produksi 

barang dan jasa tanpa pengaruh perubahan harga, sehingga memberikan gambaran 

tentang perkembangan ekonomi yang sebenarnya di (sub) sektor tersebut. Mengetahui laju 

pertumbuhan riil per sektor membantu dalam memahami dinamika ekonomi secara 

mendalam. 

Metode 

Perhitungan 

 
𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑃𝐷𝑅𝐵

=
Laju PDRB Perdagangan Besar dan Eceran, Bukan Mobil dan Sepeda Motor + Laju PDRB Penyediaan Makan Minum

2
 

 

Interpretasi Sub-sektor perdagangan besar dan eceran, kecuali penjualan mobil dan sepeda motor 

serta usaha penyediaan makanan dan minuman, sebagai bagian dari pembent PDRB 

Sumatera Selatan, utamanya banyak dijalankan oleh pelaku UMKM. Pengukuran Laju 

(pertumbuhan) PDRB sub-kategori ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai kinerja UMKM di wilayah Sumatera Selatan dalam suatu periode. 

Sumber Data Laju PDRB ADHK 2010 per Sub Kategori (BPS) 

Frekuensi Tahunan 

 
2. Meningkatnya Koperasi yang Berkualitas 
 

Nama Indikator Meningkatnya Koperasi yang Berkualitas 

Definisi Merupakan penghitungan koperasi dari jumlah koperasi sehat dan cukup 

sehat dibandingkan dengan jumlah Koperasi Simpan Pinjam (KSP) dan Unit 

Simpan Pinjam (USP) aktif. Untuk peringkat sehat dan cukup sehat 

Koperasi adalah berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor 

9 tahun 2020 tentang pengawasan koperasi yang mana terdapat 4 (empat) 

unsur yang mempengaruhi tingkat kesehatan koperasi, yakni: tata kelola, 

profil risiko, kinerja keuangan, dan permodalan. Dari proses tersebut 

selanjutnya akan diperoleh tingkat kesehatan Koperasi yang dibedakan 

dalam peringkat: Sehat, Cukup Sehat, Dalam Pengawasan, dan Dalam 

Pengawasan Khusus. 

Metode Perhitungan  

𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠 𝑀𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑛𝑦𝑎 𝐾𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑘𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑒ℎ𝑎𝑡 + 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝 𝑆𝑒ℎ𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐾𝑆𝑃/𝑈𝑆𝑃 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑓
𝑥100 

 

Interpretasi Meningkatnya Koperasi yang berkualitas merujuk pada peningkatan 

berbagai faktor yang menunjukkan kemajuan dalam manajemen, 

pelayanan, partisipasi anggota, keberlanjutan ekonomi, dan kontribusi 

sosial ekonomi yang positif, yang semuanya menggambarkan kualitas dan 

kinerja yang lebih baik dari koperasi tersebut. Koperasi yang berkualitas 

merupakan koperasi yang sudah menerapkan prinsip-prinsip koperasi 

sesuai perundang-undangan yang berlaku dan berkembang usahanya. 

Meningkatnya koperasi yang berkualitas berperan penting dalam beberapa 

aspek, termasuk pertumbuhan pendapatan dan laba koperasi dari tahun ke 

tahun, kontribusi koperasi terhadap pembangunan ekonomi lokal dan 

penciptaan lapangan kerja, tingkat keberlanjutan ekonomi koperasi dalam 

jangka panjang, serta tingkat kepatuhan koperasi terhadap regulasi dan 

standar yang berlaku 

Sumber Data Laporan Hasil Pengawasan dan Pemeriksaan Koperasi (Bidang 

Pengawasan dan Pemeriksaan Koperasi, Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 

Sumatera Selatan) 

Frekuensi Tahunan 

 
 


